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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian tersebut meneliti tentang pengaruh gaji, motivasi 

kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasional terhadap kinerja individu 

pada Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh gaji, motivasi kerja, lingkungan 

kerja, dan komitmen organisasional terhadap kinerja individu pada Departemen 

Finance PT Telkom Indonesia di Madura. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian kuantitatif. Sampel yang terdapat dalam penelitian tersebut adalah 

karyawan bagian Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura. 

Responden dalam penelitian tersebut berjumlah 41 responden dengan 16 orang 

laki-laki dan 25 orang perempuan.  

Metode pengumpulan data pada penelitian tersebut dengan 

menyebarkan google form yang berisi pernyataan kepada bagian Departemen 

Finance PT Telkom Indonesia di Madura. Alat uji dalam penelitian tersebut 

menggunakan SPSS 24 dan Warp PLS 7.0. Dengan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaji tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Individu pada 

Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura karena besar 
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kecilnya gaji yang diberikan oleh perusahaan tersebut tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja individu tersebut. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Individu pada 

Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura karena motivasi 

kerja yang tinggi akan menimbulkan kinerja individu yang tinggi. 

3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Individu 

pada Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura karena akses 

menuju ruangan lain yang sedikit sulit sehingga karyawan merasa lelah 

untuk menuju ruangan yang lainnya sehingga tidak akan berpengaruh 

terhadap kinerja individu tersebut. 

4. Komitmen Organisasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Individu pada Departemen Finance PT Telkom Indonesia di Madura 

karena karyawan tersebut tidak mendapatkan cara bekerjasama dengan 

baik sehingga tingkat komitmen organisasional pada perusahaan tidak 

akan mempengaruhi kinerja individu tersebut. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian tersebut, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Peneliti mengalami kesulitan saat mengumpulkan data karena tidak semua 

karyawan Departemen Finance bersedia untuk mengisi kuesioner tersebut. 
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2. Peneliti membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan data 

tersebut karena lingkup penelitian ini adalah wilayah Madura. 

3. Dalam penelitian tersebut hanya 41 karyawan yang mengisi kuesioner 

penelitian. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran dari penelitian tersebut 

diharapkan mempunyai manfaat untuk penelitian selanjutnya. Saran dari 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel independen berbeda 

yang berhubungan dengan kinerja individu, misalnya kepuasan kerja, 

budaya kerja, dan lain sebagainya. 

2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan lokasi penelitian yang berbeda 

sehingga bisa membuka fakta-fakta baru mengenai kinerja individu di 

lokasi yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak sampel karena 

jumlah sampel dalam penelitian ini sedikit. 
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